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sistern penggunaan atas berbagai sarana vang tersedia untuk
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mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan { The, 1996). Terkait
dengan bidang perternakan. secara tradisional teknologt vang
dipergunakan pada umumnya bersumber pada kebiasaan vang
diturunkan orang tuanya. seperti dalam pengolahan. pengawetan
maupun pemberian pakao.

Pengolahan adalak daya upayva untuk meningkarkan kual.ios
pakan yang rendah hingga kualitas potensial menjadi riil. utamama
untuk menirgkatkan etektivitas cema oleh sistem mikrobia melalu
penghancuran ikatan lignin. silika dan kutin, serta meninghathan
kandungan proteinnya (Komar, 1984).

Pakan didefinisikan sebagai carnpuran beberapa bahan
pakan, batk yang sudah lengkap maupun yang nasih akaa
dilengkapi, yang disusun secara khusus untuk dapat dimanfaatkan
ternak. Oleh sebab itu, satu macam bahan pakan dapat juga
disebut pakan apabila memang tidak ada bahan pakan lain vang
dicampurkan atau ditambahkan, sehingga merupakan pakan
wnggal (Soejono. 1994). !

Tenak adalah hewan piara yang dalam kehidupannya baik

mengenai tempat, perkembangbiakan serta manfaatnya. diatur
dan diawasi manusia serta dipelihara khusus sebagai bahan-bahan
dan jasa vang berzuna bagi kepentingan hidup manusia
{Reksohadiprodjo, 1993).
Ternak ruminansia adalah hewan piara vang memamah kembal
pakannya (Church, 1988). Ternak ruminansia, misalnya sapi.
kerbau, kambing dan domba, memiliki lambung majemuk vang
terdiri atas 4 bagian, yaitu rumen, retikuitm,. omasum dan ubo-
masum. Cleh karenanya ruminansia mempunyai kemampuan
mengkonsumsi dan mencerna bahan pakan berserat tinggi seperti
rumput-rumptitan dan jerami. Kemamguan ini disebabkan adanya
popuiasi mikrobia, utamanya bakteri dan protozoa penghasii enzim-
enzim spesifik yang mampu mencerna komponen yang aca dalam
pakan menjadi protein mikrobia dan volatile fatty acids (VFA-
asam lemak atsiri) sebagai sumber asam amino dan energt yang
dibutuhkan untuk hidup pokok dan produksi ternak {Czerkawski,
1991).
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Limbah adalah sisa atau hasil ikutan dari produk utama.
Limbah pertanian adalah bagian tanaman pertanian di atas tanah
atau bagian pucuk, batang yang tersisa setelah dipanen atau
diambil hasil utamanva. Pidato nengukuhan saya ini akan terfokus
pada jimbah pertasian dan limbah rumah pemotongan hewan
(RPH).

Cairan retitnlo rumen mengandung 85% air dan terdanat
dalam dua bacicn, baginn bawah berbentuk cair dan mengandung
pakan halus dalam suspensi, bagian atas lebih Lering terdiri atas
pakan kasar dan padat (Tillman dkk.. 1991). isi rumen vang
berupa pakan yang sudah sempat dicerna tetapi belum
dimanfaatkan seluruhnya oleh ternak inilah yang selanjutnya
disebit bolus. Bolus adalah limbah RPH yang potensial. Nutrisi
yang terkandung dalam bolus, seperti serat kasar. karbohidrat
dan protein kasar adalah mzdia bagi hehidupan mikrobia. Cairan 1
rumen merupakan lingkungan yang beik untuk pertumbuhan
mikrobia. Diduga 10% bobot cairan rumen terdiri atas
protoplasma mikrobia (Sutrisno, 1081). Mikrobia yang terdapat
dalam rumen adalah bakteri, protozoa dan yeas! like organism.
Penggunaan bolus untuk pakan merupakan alternatif yang lavak..
diperhitunglkan mengingat selain murah juga mudah diaapa.

Hadirin yang saya hormati

Keberadaan ternak ruminansia patut disyukuri, karena  Jernak
ternak tersebut mampu menjadi biocunverter pakan berserat  Ruminansia
kasar tinggi utamanya limbah pertanian menjadi bahan pangan

. ‘yang berkualitas. Sejalan dengan program intensifikasi dan
- ekstensifikasi pertanian sebagai konsekuensi pemenuhan
. kebutuhan pangan yang meningkat konstan sesuai dengan lajn
"~ populasi manusia. jumlah limbah pertanian terus mengalami
-, peningkatan. Disinilah peran biokonverter alami semacam ternak
ruminansia sangat diperlukan, Peran ternak ruminansia sangat
:penting, baik dalam prestise dan status sosial. ekonomi,
‘Penyerapan tenaga kerja, penyediaan konsumsi pangan
ualitas. maupun dalam menjaga serta mempertahankan
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keserasian lingkungan hidup. Fakta menunjukkan bahwa negara
yang kaya termak, menjadi negara industri dan adikaya.

Ternak {utamanya rvminansia) di masa lalu bagi
masyarakat Indonesia berfurgsi sebagar alat bantu kerja sekatigus
status simbol seseorang, kemudian sejatan dengan
berkembangnya waktu dun peradaban ternak lebih dipandang
sebagai sumber penyvedia vahan pangan. Secara relatif jumlah
ternax di Indonesia terbesar di kuwasan ASEAN | yaity sekitar
34 juta satuan termak (S'U). tetapi kemainpnan produksi pangan
dan ternax negaia indotiesia jauh tertinggal bila dibanding T hai-
land, ivialaysia serta Philiphina. Hal ini dikarenakan selain populasi
penduduk Indonesia sangat besar, krisis multi demensi yang
berkepanjangan mempersempit peluang investasi dan
pengembangan subsektor pertanian dan peternakan {Soehaji,
1995 dan Sulistiyanto, 200 [). Kermudian dari aspek kepemilikan.
sebagali perbandingan di Belanda rata-rata setiap 3 orang memitiki
seekor sapi perah (de jong, 1996), sedangkan di Indonesia setiap
2000 penduduk baru memiliki seekor ternak ruminansia
{Soebarinowo, 1998)

Ditinjau dari tingkat komeisial, usaha peternakan dapat
dipilah dalam 4 pola usaha. vaitu(a® usaha sampingan, (b) cabang
usaha, (¢} usaha pokok. dan () industri peternakan. Secara
sederhana dapat dinyatakan bahwa usaha ayam buras, kerbau,
domba, kambing masuk ke dalam pola usaha sampingan dan
cabang usaha vang umumnya terintegrasi dengan kegiatan usaha
tany lain yang ada di perdesaan. Usaha sapi potong kini mulai
terpolarisasi, selain pola usaha sampingan dan cabang usaha para
peternak rekyat, juga sebagai pola industri peternakan sapi potong
vang dikelola oleh pengusaha yang bergerak dibidang
penggemukan sapi potong, yang diharapkan berkembang menjadi
suatu industri peternakan yang terintegrasi secara vertikal.

Pengembangan temak ruminansia. dapat dikaji melalui dua

pendekatan, yakni produksi dan produktivitas ternak. Produksi
sapi potong di daerah tropis umummnya Iebih rendah dibandingkan
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daerah beriklim subtropis (femperate). Sapi Peranakan Ongoie
menghasilkan pertambahan bobot badan 0,34 (Sutrisno, dkk..
1979), sapi Bali 0,43 (Aziz, 1993), dan sapi Madura 0,22 (Uum,
1996). sedangkan di Amerika Serikar sudah mencapai 1.2 kg/
ekor/hari (NRC, 1984). Produktivitas sapi potong vang tinggi di
Amerika Serikat ini dimungkinkan karena adanya dukung2n hasil-
hasi! penciitian bioteknoiogi dan teknologi pengolahan pakan.

_ Terdapat dua faktor penentu produksi ternak ruminansia

(Sudouo, 1982), yakni bakaian tcmak {30%) dan lingkungan
ternak yang encak up pakan, penyahit dan manajemen (70%).
Di antara ketiga unsur lingkungan tersebut, pakan merupakan
peringkat terbesar, pada vsaha sapi potong mencapai 70%
sedangkan sapi perah 55% dari total biava produksinya
(Ensminger dan Olentine, 1978).

Pakan ruminansia terdiri atas pakan hijauan sebzgai pakan
dasar yang kaya serat kasar untuk sumber energi dan tangsal
perut. dan pakan konsentrat vang kaya protein, energi. mineral
organik dan vitamin yang diperlukan temak, Ransum pakan
tradisional lebih menitikberatkan perpaduan rumput dan dedaunan
dengan indikator utama kenaikan bobnt badan. Saat in? introduksi
konsentrat komersial agak mengesampingkan peranan dedaunan
sehingga raiisum praktis hanya terdiri dari konsentrat dan rumput.
Temuan terakhir mengacu pada kebutuhan probiotik dalam pakan.

Para Anggota Senat dan hadirin yang sa>a hormati,

Pertanian pada masa lalu, dilihat dari kacamata

- pembangunan pertanian itu sendiri maupun dari pengertian

vengembangan ekonomi. selalu dianggap sebagai vpava
. subsistem peningkatan produksi dalam subsisterm usaha tani
.~ budidaya (on-farm agribusiness). Munculnya berbagai

* tantangan yang semakin besar dari berbagai lingkungan baik in-
ternal maupun eksternal secara nasional dan intemmasional yang
" berubah dan bergeser secara mendasar dan menyeluruh,
mendorong pandangan di atas untuk diubah. Sesuai rumusan
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GBHN 1999-2003, pembangunan pertanian mempunyai misi: !)
mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis pada
kemampuan produksi, keragaman sumber daya pangan seria
kelembagaan dan budaya lokal, 2) mengembangkan agribisnis
vang herorientasi globai dengan membangun keunggulan
koinpetitif produx-produk daeral) berdasarkan kompetensi dan
keunggulan komparatif sumberdava lahan gan sumber daya
manusia daerah yang bersangkutan. Oleh sebab itu, pembangunan
pertanian ke depair harus merupakan upaya pengembangan vang
utuh dan menyeluruh pada semua aspek ekonnmi, yeng di
dalamnya terkait subsistem agribisnis huly, subsistem agribisnis
budidaya, subsistem agribisnis hilir, serta subsistem jasa penunjang
agribisnis pertanian. Misi pembangunan pertanian adalah
mengembangkan sarana dan prasarana pertanian, meningkatkan
produksi, produktivitas dan efisiensi. mengembangkan agroindustri
dar sistem ketahanan pangan, meningkatkan kualitas sumberdaya
alam, sumberdaya manusia dan kelembagaan melalut penipgkatan
peran serta masyarakat, serta mengembangkan inovasi teknologi
spesifik lokasi yang ramah lingkungan,.

Pada era reformasi ini, paradigma pembangunan
peternakan telah berkembang menjadi “mewujudkan
masyarakat yang senat dan produktif scrta kreatif melalui
peternakan tangguh berbasis sumberdaya lokal”. Misi
pembangunan peternakan untuk mencapai paradigma baru ini
adalah: (1) menyediakan pangan asal ternak, (2) memberdayakan
sumberdaya manusia peternakan, (3} meningkatkan pendzpatan
peternak, (4) menciptakan lapangan kerja peternakan, serta (5)
metestarikan dan memanfaatkan sumberdaya alam. Misi ini
ditempuh melalui strategi pengembangan ketiga pilar utama
pembangunan peternakan berupa: (1} pengembangan potensi
ternak dan bibit ternak, (2) pengembangan teknologi, industri dan
produksi pakan, dan (3) pengembangan teknologi budidaya. Ketiga
pilar utama ini didukung oleh kegiatan-kegiatan sanitasi dan
kesehatan temak serta peningkatan industri dan pemasaran hasil
peternakan, pengembangan kelembagaan usaha dan
keterampilan peternak serta kawasan pengembangan

Paradigma
Pembangunon
Peternakan
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peternakan, Strategi agribisnis peternakan secara menyeluruh
dan sinambung ini tetap harus berorientasi pasar, dengan
menggerakkan seluruh komponen mulai dari subsistem sarana-
prasarana di hulu. subsistem bndidava, subsistem industri dan
pemasaran di hilir termasuk keterkaitannya secara terpadu
dengan lembaga-lembaga pendukung lain di luar Departemen
Penanian (Sudardiai, 2069)

Misi ini harus diselaraskan dengan jiwa utonom‘ daerah  Perernakan
yang dituangkan dalam UU No. 22/1999 tentang Otonomi Daerali  dan Grononii
dan UU No, 25/1999 tentang Perimbangan Kevangan Pusatdan  Daerah
Daciah serta PF No. 25/2000 tentany Kewenangan Pemerintah
dan Kewenangar. Propinsi sebagai Daerah Otonom sehingga
kegiatan vang dilakukan merupakan penerapan azas
dekonsentrasi. Melalui kesetarasan ini, pembangunan peternakan
akan mengikuti prinsip-prinsip pendekatan baru, utamanya dalam
aspek manajemen pembangunen peternakan di  masa depan,
yaitu: (1} perencanaan dan pengelolaan pembangunan, dari sistem
yang terpusat kepada desentralisasi, (2) peiaksanaan
pembangunan, dari dominasi pemerintah kepada peran
masyarakat dan swasta, atau debirokratisasi, (3) pengawasan-+
pemhangunan dari dominasi pemerintah ke arah peran kontrol
masyarakat, (4) pengelolaan pembangunan secara partisipatif,
(5) privatisasi bertaiiap berbagai fungsi pemerintah, dan (6) fungsi
pelayanan pemerintah dilaksanakan secara terpadu (Budiman,
2001).

Hadirin yang saya muiiakan

Subsektor peternakan mempunyai peranan besar dalam
kegiatan ekonomi perdesaan. Perkembangan subsektor
peterrakan selama iri cunup menggembirakan, Apabila
dibandingkan keadaan pada tahun 1969 dengan tahun 2000,
populasi sapi potong telah meningkat 2 kali dari sekitar 5 juta
ekor menjadi 12 juta ekor. Populasi sapt perah naik 6 kali dari
sekitar 50 ribu menjadi 300 ribu ekor. Populasi kerbau tampak
relatif statis sekitar 3 juta ekor. Kambing dan domba meningkat
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lebih dari 2 kali yaitu dari 10 juta menjadi sekitar 22 juta ekor
(Saragih, 2000), :

Populasi ternak ruminansia di Indonesia. mengikuti pola
penvebaran curah hwan. Makin kering suatd wilzyah, makin
padat konsentrasi ternak ruminansianya. <Oleh karena itu. sentra
produksi ternak bergerak dari Jawa Tengah. Jawa Timur. Bali.
Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur. Di samping
itu, secara nasional terdapat kecendzrungan. makin padat
penduduk makin padat ternax ruminansianya. Hal ini Karena
sebagian besar penduduk berada di perdesaan yang menggunakan
ternak sapi dan kerbau sebagai tenaga keria di lahan pertanian
dan perkebunan serta untuk memanfaatkan limbah pertanian vang
melirrpah (Sutrisna, 1983)

Sistem peméliharaan ternak di daerah padat ternak. dapat
dipilah dalam: - j

{a) Sistemn pemeliharaan intensif, ternak dikandangkan {feed

lor). pakan hijauan dipotong secara tebas angkut {cut und

- carry system) dan disajikan pada ternak vang berada di

kandang, misalnva di Jawa. Bali dan Nusa Tenzgara Barar.

{b) Sistem pemelihasaan ekstensif. ternak digembalakan di

nadang rumput atau sabana secarua kowtunal {grasing).

misalnva di Nusa Tenggata Timur.

Pengembangan usaha peternakan ruminansia besar periu
memperhatikan tiga komponen utama vang saling terkait, vaknt
tersedianya lahan, ternak dan hijavan pakan {Sutrisno, 1983).
Terdapat 6 tantangan dan peluang penyediaan pakan hijauan di
daerah sentra produksi ternak ruminansia, yaitu: lahan, iklim, bibit

tanaman pakan hijavan, bioteknologi, sumberdaya manusia dan

sosial ekonomi {Soebarinoto, [998).

Lahan merupakan basis ekologi temak ruminansia, di 2tas
laban ternak berpijak dan mendapatkan pakan iijjanan. Luas
pemilikan {ahan rumah tangga p-iani di Jawa rata-rata .67 Ha
dan cenderung terus menyusut ( White. 1993). Sebagian lahan

Populcsi

Runiinansiz
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Jdimanfaatkan untuk tanaman pangan sehingga praktis tidak

tersedia lahan khusus urtuk pakan hijauan. Pada sistem

pemeliharaan ternak <ccara intensif, peternak mendapat pakan

hijaran berupa limbah pentanian dan rumput lapangan dengan

menumpang di lahan tanaman pangan, kehutanan, perkebunar,

dan hortikuitura. Untur rmizniamin pasokan pakan hijauan secara

kontinvu, subsektor peicriakan periu memadukan tanaman paxan .
hijauan dengan usaha suhsckior vang lain.

Persediaan pakar berfluktuasi dengan Kualitas yang
beragam, produksi meiiripah pada musim hujan dan persediaan
menipis pada musim kemarau. Tingginya harga pakan, tidak selaiu
diikuti dengan tingginyz kualitas, tetapi justru dipengaruhi oleh
tingginya permintaan. Pertanian yang berkembang sangat
memungkinkan perkembangan dan peningkalan bahan pakan
yang berasal dari limbah pertanian (Reksohadiprodjo. 1984).
Akibat makin digalakkunnya intensifikasi tanaman pangan yang
memerlukan tenaga pengolah tanah yang besar, menyebabkan
makin terdesak-atau berkurangnya lahan untuk budidaya tanaman
pakan serta menghasifkan produksi limbah yang melimpah.

-

Kekurangan dan ketidak-kontinvuan penyediaan hijauan  {saha
pakan di daerah marjinal yang biasanya padat ternak, menurut  Pexingkaran
Sutrisno (1985} dan Nitis (1993) dapat diatasi dengan: (1) Pakan
meningkatkan penggunaan tanah-tanah kosong di batas
pekarangan, tepi jalan, pematang sawah, dan tegalan. (2)
memanfaatkan tanah ai bawah tegakan pohon (taungya sys-
tem), {3) meningkatkan usaha tumpangsari tanaman pakan
dengan tanaman pangan (companion cropping sysiem), (4)
penanaman Jeguminosa pohon dengan tanaman pangan (alley
cropping system), (5) meningkatkan produktivitas tanah kritis
melalui () penanaman tanaman pagar berupa leguminosa pohon
- di lahan pekarangan (home plot system), dan (b) penanaman
rumput dan leguminosa secara berlapis, pada lapis pertama
penanaman rumput dengan leguminosa herba, lapis kedua
leguminosa perdu dan lapis ketiga dengan tanaman berbentuk
pohon yang mampu menghasilkan hijauan (three strata forage
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system), (6) memanfaatkan kelebihan produksi pada musim panen

untuk dijadikan say dan silase, dan (7) memanfaatkan limbah

pertanian maupun limbah rumah pemotongan hewan (RPH)
- dengan meningkatkan kualitasnya terlebih dahulu.

Salah satu program pengembangan peternakan adalah
penanganan l'imbah. Pemanfaatan limbah pertanian menjadi
pakan berntlai cukup tinggi merupakan salah saw alternatip dalam
penvediaan pakan, dan benmantaat pula dalem mengurang:
pencemaran lingkungan. Anatila meraperhatikan komposisi poia
konsumsi masyarakat Indonesia yang masih sangat tergantung
pada beras ( Wibowo, 2000) dengan angka elastisitasnya vang
tinggi dibanding komponen bahan pangan lainnya (Novianto,
2001 menjadikan jerami padi akan sangat krusial dilihat dari
aspek pencemaran, sekaligus potensial untuk penyediaan pzkan.

Produksi jerami pact dapat diestimasikan dari produksi bulir - porenyi
padi (gabah}, yaitu nisbah antara bulir dengan jerami padiyang  Jerami Fudi
kisarannya sangat bervariasi antara 1 : 0,90 sampai | : 1.34 dan
urnumnya | : 1 (Doyie, et al., 1986). Bagian-bagian jerami padi
dapat dibedakan menjadi helai daun, p2lepah daun, dan batang
vang dapat dipilah atas ruas dan buku yang proporsinya sangat
kecil. Proporsi nelai daun, pelepah daun dan ruas acalah 15 -
27%,23 ~30% dan 15 - 37% (Soejonc, 199%). Untuk Jawa dan
Bali dari total produksi limbah pertanian rata-rata 28,7 ton/tahun,
70% jumlah 1ersebut berupa jerami padi.

Jerami, abu sekam dan maiai padi merupakan limbah
tanaman pangan yang paling banyak persediaannya (28 juta ton/
tahun). Saat persediaan rumput kurang, peiani sering
menggunakan jerami padi sebagai pakan (31 .- 39%). Sebagian
besar (36 — 60%) jerami padi gibakar atau dikembalikan ke tanah
sebagai kompos, dan sisanya (7 — 16%) digunakan untuk
keperluan industri (Komar, 1984)

Potensi jerami padi sebagai pakan ruminansia terletak pada
nilai energi yang berasal dari seluiosa, hemiselulosa, dan bahan
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ekstrak tanpa nitrogen atau BETA-N (Abdurrachman. 1980}
Kandungan serat kasar dan BETA-N jerami padi yang berkisar’
antara 36,4 — 39,01 dan 34,3 — 39.2% (Batubara, dkk.. 1981}
memberikan kemungkinan jerami padi untuk dimanfaatkan
szbagai sumber energ potensial pakan ruminansia.

Angka konversi yang menunjakkan perbandingan antara
produksi limbah dengan produksi utaima per satuan luas jerami
padi sawah lebin kecii dibanding padi gogo. yahu 99.45 vs
123.28%. Hal ini menunjukkan bahwa produksi padi gogo 1=bih
rendah dibandingkan padi sawah karena kondisi lahan vang tidak
sebaik sawzh. Padi gogo biasanya diusahakan pada lahan kering
atau tegalan yang pengairannya tergantung pada hujan. Apabila
jumiah air yang tersedia tidak cukup untuk pembentukan bulir.
akibatnyva bulir yang masak jumlahnyva sedikit dan kecil. sehingpa
hasil utamanya berkurang tetapi jerami rang dihasilkannva lebii
banyak. :

Kandungan protein jerami padi sawah temyata sedikit lebih
tinggi dibanding jerami padi gogo, tetapi kandungan serat kasar
dan BETA-N yang merupakan bagian potensial jeram: padi.
sebagui sumber energi pakan ierami padi gogo lebih baik.
Kandungan protein Kasar, serat kasar dau BETA-IN jerani pads
sawah sebesar 3.96; 27,645 dan 43,485%, sedangkan untuk jerami
padi gogo sebesar 3.70; 30,098 dan 45.622%. Koefisien Cerna
Bahan Kering (KCBK) dan Koefisien Cerna Bahan Organik
{KCBO) jerami padi saxvah lebih baik dibanding padi gogo, yaitu
40,71 vs 38,41 dan 38,54 v§ 35,91%.

Produksi bahan kering (BK) dan protein kasar (PK)} dari
jerami padi di Jawa Tengah diperkirakan sebesar 6.521.752,425
ton/th dan 258.167,511 ton/th. Jumlah tersebut yang dimanfaatkan
baru 77.5% sehingga setiap tahun dapat disediakan 5.054.358,13
ton BK dan 200.079,821 ton PK.

Populasi ternak rumiﬁansia di Jawa Tengah sebanyak
1.650.261,85 ST dengan penyebaran yang merata dan rata-rata
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kepadatannya 50,955 ST/km~. Populasi ternak sebesar ini
memeriukan pakan dalam jumlah yang besar. Kebutuhan PK
dan BK setiap ST setiap harinya adatah 0,2 dan 2.25% dari bobot
badannya atau + 700 g PK/ST/hari dan 8 kg BK/ST/hari
(Reksohadiprodjo, 1984). Kebiutuhaa protein dan balian koring
untuk ternak ruminansia di Jawa Tengah scbesar 427 685,889
tort PK dan <1.842.124.456 ton BK setiap tzhun,

Jerami padi (sawah dan goge) mampu raemenuhi seluruh
kebutuhan bahan kering untuk termnak ruminansia di Jawa lengah,
bahkan mampu untuk memenuhi 72.332,12 ST (43.93%) lagi.
Disamping itu, jerami juga mampu memenuhi hampir setengah
Lebutuban proteinnya (47,22%), yakn, untuk 779.313.41 ST. Daya
dukung sebesar itu merupakan produk jerami padi yang belum
tecolah. Jelas bahwa jerami padi sangat potensia! sebagai sumber
pakan untuk mendukung pengembangan usaha peternakan di
Jawa Tengah, apalagi bila sebefumnya teiah dilakukan suaty
pengolahan untuk memperbaiki kualitas dan nilai gizinya. -

Potensi produksi tersebut masih semu dan tidak realistis
karena belum mempertimbangkan musim panen. lokasi dar
ternak yang memanfaatkan dan nilai nutrisi pakan hijavan. Lokasi
limbah vang terialu jauh menjadikannya tidak tersedia baat ternak
sehingga terbuang sia-sia. Nilai nutrisi vang rendah ditunjukkan
oleh kadar protein kasar imbah pertanian, sehingga tidak dapat
dikonsumsi secara maksimal karena pertumbuhan mikrobta ru-
men tidak optimal (Minson, {976). Kordisi ini menyebabkan
penampilan produksi temak ruminans:a rendan. utamanya pada
musim kemarau. -

Hadirin yang saya hormati
Salah satu upaya agar penampilan produksi ternak  Porensi
ruminansia meningkat, adalah dengan menyediakan pakan  Bolus

berkualitas dengan memanfaatkan bolus yang merupakan limbah
' RPH sebagai bahan pakan.
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Bolus mengandung serat kasar yang tinggl, namun
«erdapat pula protein, mineral dan vitamin, Menurut Yasin (1988)
bolus mengandung 8.86% protein, 2,6% lemak, 28,78% serat
vasar. 41.42% BETA-N. 18.54% abu. 0.53% Ca. 0,55% P dan
1 0,9070 air.

Bolus sapi segar merupakan sumber mikrobia karena
setian gramnya mengandung total bakteri 3.7 x 10%, total fungi
1.7 x 1. mikrobia amilofivih 3.0 x 1. mikrobia  selulolitik
2.2 x 167 mikrobia proteelitik 8,5 x 10° mikrobia lipolitik 5,0 x
10°. dan mikrobia pembentuk asam 1.1 x 10° sel (Sutrisno
dkk.,1992). P,otozoa terdapat dalam jumlah yang lebih sedikit
namun ukuraniva lebih besar dibandingkan bakter (Til'man, dkk..
1991). Proporsi bakteri dalam rumen tercantung macam pakan
dan wakiu pemberian pakan (Tillman, dkk., 1991} serta jenis
ternak (Nurwantoro. dkk., 1996). 4

Aktivitas mikrobia rumen dicerminkan oleh kenvataan
bahwa bahan kering di dalam retikulo rumen hanya tinggal 30%
ketika masuk abomasum, sehingga 70% sisanya telah diubah
oleh mikiobia menjadi senyawa yang dapat larut atan gas sehingga.
dapat diabsorbsi tubuh atau dikeluarkan iewai mulut secara
eruktasi {Tiliman, dkk., 1991).

Porensi bolus segar di Jawa Tengah, dari 112 RPH yang
ada bervariasi terganiung pada kondisi daerah yang akan
mempengaruhi jumiah daun jenis ternak yang dipotong.
Sebagaimana program pengembangan ternak yang dicanangkan
di Jawa Tengah, wilayah dataran tinggi bagian tengah merupakan
sentraz pengembangan sapi nerah dan sapi potong, sedangkan
wilayah dataran rendzh bagian utara dan selatan untuk
pengembangan termak notong. Kambing dan domba merupakan
ternak yang dikembangkan di dataran tinggi maupun dataran
rendah (Dispet Jateng, 2000). Tota! bolus yang dihasilkan di Jawa
Tengah adalah 5.535.105 kg/tahun, dengan kualitas yang
bervariasi baik dalam kandungan protein kasar, KCBK, KCBO
maupun Komponen seratnya. '
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Penelitian yang telah dilakukan Sutrisno, dkk., (1992)
menunjukkan bahwa total bakten vang terdapat dalam bolus tidak
berbeda jauh dengan yang terdapat dalam cairan rumen. Tillman,
dkk., (1991). memperkirakan jumlah bakteri dalam cairan ru-
men § x 10® — 23 x {0° sel/ml, sedangkan Banerjee {1982)
memperkirakan sebesar 10'' sel/mi.

Bolus sap: dan kerbau lebih unggut dibandingkan deneer:
oulus kambing dan domba. Keunggulan bolus kerbau terletak
pada mikrobia selulolitik, sedangkai bolus sapi unggul aalam
mikrobia pembentuk asam. Suhu penyimpanan yang sesuai
dengan subu kamar, tidak berpengaruh terhadap daya hidup
kelompok mikrotia, karena itulah kemudian dikembangkan
penelitian untuk memperoleh ragi isi rurnen melalui penzeringan
(Sutrisno, dkk., 1994).

Teknoiogi Ragi Isi Rumen (RIR) merupakan teknologiyang  Tekno logi
dikembangkan untuk menghasilkan bolus kering atau RIR. Pada  Rugy fs5
awal penelitian, berbagai teknelogi pemanfaatan limbah pertanian ~ Rumen
untuk pakan, digunakan bolus segar sebagai sumber mikrobia
{Sutrisno, dkk., 1994). Ditemukan bahwa bolus kering termyata
mempunyal kemampuan yang sama dengan bolus segar
(Nurwantoro. dkk., 1996). Kemudian dikembangkan berbagai
cara pengeringan bolus yang tidak berpengaruh rerhadap kualitas
nutrisi dan vigbility mikrobia rumen dalam bolus. mulai dari
pengeringan dengan sinar matahari, dengan oven dan dengan
pengering terkendali (Widyati, dkk., 2001). RIR yang dihasitkan
dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak mavpun starter
pembuatan kompos.

Bapak Ibu Senat, Dewan Guru Besar dan hadirin yang saya
hormati \

Pengembangan wilayah pembangunan peternakan harus

berorientasi pada (1) Tujuan/sasaran pembangunan nasional/re-
gtonal, (2) Potensi wilayah disesuaikan dengan daya dukung,
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(3) Teknologi yang dapat diterap-kembangkan, dan (4) Potensi
pasar dan hubungan ekonomi/transportasi antar wilayah.

Memperhatikan dominasi ekosistem. dilakukan
penzembangan swilayah peternakan vang terikat pada wilayah
asahanva (land base agriculture} dan vang tidak begitu terikat
pada lokasi usahanya (yon land base ugriculture). Di samping
itw, fungsi ternak di dalam pengeiolaan sumberdaya alam juga
berperan penting dalam penentuan wilavah pembangunan
peternakan. Faktor-fakior lain yang juga berperan adalah (1)
Agroklimat seperti wilayah tanah usaha. Kelas dan jenis jahan
serta iklim. (2) Skala maupun jenis usaha. (3) Teknologi
pengolahan dan penyvediaan pakan. dan (4) Sosial ckonomi vang
mendukunyg comparative advantage (Sutrisno. 1988).

Peranan teknologi pengolahan limbah dalam pembangunan  Peranan
peternakan sangat penting untuk meningkatkan produksi dan  Teknologi
efisiensi penggunaan sumberdaya dan dana dalam pengembangan
peternakan ruminansia. Upava penelitian dan pengembangan
teknologi telah dapat menambah peningkatan produkst dan cara-
cara produks: yang lebih efisien dan efektif di dalam laboratorium
atau iapangan vercobaan. Akan tetapi teknologi tersebut tidak
serta merta dapat diterapkan oleh para peternak oleh karena
beberapa faktor seperti ketrampilan yang belum merdukung,
sarana produksi yang beium tersedia dan sebagainya. Teknologi
pengolahan himbah, di artaranya Teknologi Pengolahan Jerami
maupun leknuiogi Pengolahan }si Rumen sebagai pakan
berkualitas, adalah man made dan mencakup cara-cara (soff
ware} maupun alat-alat (hard ware) vang diperlukan dalam
memperkembangkan teknologi.

Para Anggota Senat dan hadirin yang saya Lormati
‘ Jerami padi sebagai salah satu limbah pertanian, Kelemahan
merupakan bahan lignoselulosa yang bermutu lebih rendah bila  Jerami Padi

dibandingkan d=ngan hijauan pakan pada umumnya. Hal ini
disebabkan adanya kelemahan-kelemahan (Sutrisno. 1983).
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di antaranya:

a} Berkadar silikat tinggi. Sifikar tersebut terdapat sebagai
kristal yang mengerumuni dinding sel dan mengisi ruang
antar sei. Kristal silikat itu tidak farur dalam air dan tidak
larut pula dalam cairas rumen. Kristal silikat merupakan
hambatan utama bagi mixrobe rumen dan enzim vang
dihasilkan untuk mencerna jeramt padi, terutama bagian
daunnya, Kkarena bagian tersetut ebih tinggi Fandungan
cilikatnva daripada bagian batang (135.5 vs 8.1%).

b}  Jerami padi merupakan hasil limbah tanaman tua. Karena
umurnya telah tua, maka telah mengalami lignifikasi taraf
lanjut sehingya sebagian besar karbchidratnya telah
membentuk ikatan kokon dengan fignin dalam beutuk ligno-
selutosa dan ligno-hemiselulosa vang sukar dicermna,

c} Selulosa jerami padi sebagian besar telah berubah dari
bentuk amorf menjadi kristal. Dalam bantuk kristal. molekul
glukosa selain dikokohkan oleh tkatan glukosida f-1.4
diperkokoh pula eleh ikatan hidrogen-2,3 yang mempersulit
pencernaannya. .

d) Kandungan protein kasar jerami padi telah susut (3 ~ 4%
dar: bahan keringnya). Kandungan protein Kasar serendab
itu. andaikata jerami padi itu 19U% dapat dicerna, masin
tetap tidak akan mampu mengganti rumput. Pemenuhan
kebutuhan hidup pokuk saja masih kurang. apalagi untuk
memenuhi kebutuhan produksi. Faedahnya, mungkin sekali
«idak lebih dari sebagai tangsal perut {bulk).

e} Kandungan Kalsium (Ca) dan Phosphor (P} jerami padi
agak rendah, rata-rata hanya sekitar 0,413% Ca dan
0,292% P. Padahal taraf pemberian yang aman bagi temak
di lndonesia adalah sekitar 1,0% Ca dan 0,75% P dari
bahan kering ransurn.

t}  Jeramidan dedak padi mengandung oksalat tinggi. Oksaiat
tersebut dapat menghambat penyerapan Ca dan
mengganggu nisbah Ca/P. Walaupun dalam pakan sebagian
oksalat akan rusak, namun bila jerami padi diberikan dalam’
jumlah banyak, gangguanr oksalat 1tu periu diperhitungkan.
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g) Karoten (provitamin A) jerami padi rendah. sehingga
memerlukan tambahan vitamin A apabila ternak akan diberi

pakan tunggal dari jerami padi.

Memperhatikan hal-hal rersebut di atas, agar dapat berhasi] ~ Mengatasi
dalaire memanfaatkan jerami sebagai pakan, perlu dilakuken  Kelemahan
melalui berbagai teknologi pengolahan (Sutiisno, 1985) sopert!  Jerarmi Padi
(a)sebagian besar silikat yang terdapat dalan dinding sel harus
dapat dilarutkan, (b) iketan hidrogen daiam kristal selulosanyva
periu diputuskan melalui bervagai periakuan. {c) kandungan N
ditingkatkan melalui berbagal peingkayaan. (d) kandungan Ca
dan keserasian nisbah Ca/P dalam bahan keringnya perlu
diperbaiki. dan (e) penambahan sumber N pada jerami padi
perlu diimbangi dengan penambahan S yang sepadan mengingat
bahwa penumbuhan mikrobia rumen miembutuhkan nisbah NS
tertentu (10— 12 : 1. a

Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan telah banyak
dilakukan di Indenesia dengan berbagai cara (a) digunakan
tangsung dalam ransum tanpa diofah lebih dahulu (as is}, (b)
dilakukan pengolahan untuk memanfaatkan dan mempertinggi.
nilai pakannya. dan {¢) dilakukan pengaweian unick menjaga
kelangsungan penyediaan pakan.

Bapak lbu Senat, Dewan Guru Besar dan hadirin yang
saya hormati

Terdapat beberapa cara untuk meningkatkan nilai gizi Teknologi
Jjerami padi, diantaranya melalui: Pengolahan
a)} Perlakuan fisik, meliputi pencacahan, penggilingan,
perendaman, perebusan, pefleting maupun y-iradiasi

b) Perlakuan kimia, meliputi amoniasi maupun hidrolisis dengan
NaOH, Ca(OH),, KOH, NH,OH, NaCl dan Chlorida

¢} Perlakuan biologis, meliputi pemakaian enzim, jamur, white
roof pungi, maupun bolus

d) Gabungan perlakuan fisik dan kimia dan atau gabungan fisik,
kimia dan biologis.
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Didasarkan atas prinsip-prinsip pengolahan tersebuzt,
teknologi pengolahan pakan yang telah berhasil dikembangkan
di Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Diponegoro adalah Teknologi Ragi Isi Rumen (RIR)
sebagaimana telah dikemukakau scbeluninya, kemudian Tape
Jerami (Pemi), Silase Jerami Bolus (Sijebol}), Teknologi Penentuen
Mikrobia Bolus, Pelet produk Hidrolisis Jerami Padi (Pelet
ridromidi}, Pelet hasil Fermentasi Jerami Bolus { Pelet Fermilus),
Tekuoiogi Pengeringan dan Penyimpanen Bolus.

Tape jerami (Sutrisno. 1983} merupakan teknologi  Pemi
pengolahan jerami padi dengan perlahuvan kimia. Twjuan perlakuan
adalah meningkatkan kecernaan dan konsumsi dengan
memecahkan senyawa kompleks lignoselulosa dan
iignohemiselulosa, sehingga akan melarutkan dinding sel karena
adanya penetrasi enzim mikrobia yang lebih besar pengaruhnya.
Hidrolisis akan berjalan dengan baik apabila terdapat’
keseimbangan antara aras urea, lama pemeraman dan kadar air
(Rai. et ¢f.. 1993). Pemakaian alkali seperti NaOH, KOH dan
(NH),OH mampu memperbaiki nilai gizinya karena perlakuan
alkali terbukti mampu ineningkatkan KCBK dan KCBO seczra
in vitro. Hambatan perlakuan tersebut adalah alkah yang
digunakan merupakan tahan sintetis yunz susah penanganai
maupun pengadaannya. Karena itu disarankan pemakaian abu
sekam padi sebagai sumber KOH (Sutrisno, 1983), yang murah
harganya, mudah pengadaannya dan ramah lingkungan. Sela:n
ifu, pemakaian abu sekam yarg diperkaya de.oar mineral tertentu
(Sony-mix) mampu mengatasi kelemahan-kelemahan jerami
padi. Penggunaan Pemi untuk sapi pctong di Jawa Tengah akan
optimal apabila dalam pemberiannya ditambahkan minyak nabati
yang banyak terdapat dalam leguminosa seperti Lamtoro
{Leucaena leucocephala, Leucaena glauca) dan Zn yang
mampu meningkatkan birahi sapi apabila berikatan dengan poly
unsaturated fatty acid (PUFA).

Silase Jerami Bolus (Sutrisno dan Sulistiyanto, 1991)adalah  Sijebol
produk fermentasi jerami padi dengan bolus sebagai starter. Silase
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sendiri sebenamya adalah bahan pakan produk fermentasi yang
telah disimpan di dalam suatu tempat (silo} dalam keadaan
anaerob (Wheaton, e al., 1993). Proses fermentasinva akan
berhenti setelah 3 mingzu dan silase vang baik akan tampak
berwarma seperti bahan aslinya, mempunyai bau seperti cuka.
teksturmya lembut dengan pH kurang dart 4.2 Gan dapat disimpan
beberapa butan (Sewell. 1993} Penambahan belus 15% BK
ternyvata memberikan hasi! terbail dari berbagai aras vang
dicobakar. karcna bolus mengandung mikrobia yang diperlul:an
untuk fermeniasi (Sutnisno. dkk.. 1992).

Peler produk Hidrciisis Jerami Padi dan pelet hasit  Peler Flidro-
Fermuntasi Jerami Bolus merupakan produk teknologi lanjutdari  midi
pemanfaatan jerami padi dan bolus setelai hidrolisis ataupun
fermentasi (Sutrisno dan Sulistiyanto. 1994), Sijebol dan Hidromidi
vang dihasilkan pada proses awal, selanjuinya dibuat peler dengan
_ menggunakan binder tapioka (10%) dan diperkaya dengan
berbagai nutrisi sebelum dimasukkan dalam boiler dan dicetak
dengan ukuran tertentu tergantung kebutuhannya. Keuntungan
bentuk pelet selain untuk efisiensi ruang penyimpanan.
pengangkutan dan penanganan, juga dapat menghijangkan-
suasanz verdebu, mengurangi sisa pakan, mencegah selektivitas
pakan oleh iermuk, mengurangi senyawa patogen, menyebabkan
pati lebih dapat dicerna. meringkatkan palatabilitas dan
meningkatkan konsumsi pakan dengan waktu yang lebih pendek
(Winoswiski, 1995). Kevntungan lain yang lebih penting adalah
pengaruhnya terhadap penampilan sapi potong. Sapi peranakan
Ongole yang memperoleh jerami padi, Sijebol, Pemi, pelet
Hidromidi dan pelet Fermilus menghasilkan pertambahan bobot
sebesar 0,35; 0,67; 0,58; 0,87 dan 1,03 kg/ekor/hari (Sutrisno,
1997, dan 1999). Disamping itu, “omposisi karkas yang dihasilkan
juga cukup menggembirakan karena berkisar antara 48,61 —
54.3% (Sutrisno, 1999).
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Hadirin yang saya muliakan

Pada pertengahian abad 20 untuk pemenuhan kebutuhan
pangan dan gizi manusia. lahir gerakan sang dinamakan green
revelutior yang ditandai dengan berbagat aplikasi teknoiogi di
bidang pemuliaan {(generic sewccrion) dan proses produksinya
sehingga dipero'ch peningkatan produksi pertanian berupa produk
tanaman pangan maupun produk termak. Keberhasilan manusia
dafam pernennhan panzan dan peroaikan pizt menghasilkan
percepatan peningkatan pooulas: penduat’: sebagai akibal dari
menurunnya tingkat mortalitas dan meningkatnya populasi lanjut
usia. Kondisi tersebut menebabhan interaksi yang semakin
intensit antara marusia dengan ternah. Akibarnya sering terjadi
benturan kepentingan antara pemenuhan pangan/gizi dengan
kesehatan moraldan estetika{Sulistiyanto. Z001). Sebab selain
memberikan hasil berupa bahan pangan (sumber protein hewani).
peternakan menghasilkan limbai berbentuk padat. cair maupun
gas vang secara nvata berpengarul terhadap sanitasi. higicne
dan polusi terhadap lingkungan. Untuk itu penerapan berbagal
teknologi pengolahan himbah dalam rangka pengembangan
wilavah peternakan merupakan kunci keberhasilan
pembangunan. '

Teknologi pengotahan limbah untuk pakan vang diterapkaii
seharusnya memenuhi persvaratan (a) dapat diterima oleh
masyarakat, {b) serasi dan raimah dengan lingkungan. (¢) dapat
dimantaatkan secura ekonomis, dan (d) dapat dipertanggung
jawabkan secara ieknis.

Penerapan teknologi di perdesaan adalah untuk
pemenuhan kebutuhan sektoral, dan merupakan paduan proses
ekonomi, sosial, budaya dan teknclogi sendiri. Masyarakat petani
ternak akan berpartisipasi apabila penerapan teknolog:
pemanfaatan limbah memberikan manfaat fangsung atau
merupakan pemenuhan kebutuhannya. Penerapan teknologi bagi
masyarakat perdesaan pada dasamya merupakan proses edukasi
dan memberikan kebebasan semaksimal mungkin pada
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masyarakat perdesaan untuk menentukan rencana
penyerapannya.

Unit Pelaksana Teknis (UPT) berperan sebagai experi-
mental station, sebagai laboiatorium uji coba dain uji lapang
teknoiogi-teknologi pemanfaatan limbah tercebu. dan sekaligus
difungsikan sebagai model pengembangan wilayah vang mengacu
model-model yang telah ada. Perguruan dnggi melalui dosen yang
mejaksanukan pengabdian kepada mdasvaiakat. mahasiswa yang
sedang prakiek kerja lapangan ziau melaksanakan kuliah kerja
nvata, Pamong Desadan Petugas Peinbimbing Lapangan (PPL)
perperan sebageai pelatih;, pendorong, pembimbing dan
pendamping untuk meningkatkan pengetahuan dan kerampilar
yang belum dimiliki masyarakat sendiri. Contoh upaya
menerapkan teknologi ualam rangka pengembangan pakan
hijauan yang kualitas maupun kuantitasnya baik. telah dilakukan
pemerintah, daiam hal ini Direktorat Jenderal Peternakan dengan
mengembangkan 3 UPT di seluruh Indonesta untuk pusat-pusat
pengembangan hijauan unggul

Hadirin yang saya muliakan

Berbagail uraian yang telah dipaparkan dalam Pidate  Simpulan
Pengukuhan ini memperlihatkan bahwa sumbangan teknologi
pengolahan limbah pertaniar yang dilakukan terhadap
pengembangan ternzk ruminansia adatah dalam hal (a)
pengawetan limbah, (b) meningkatkan palatabilitas limbah, dan
(c) meningkatkan, menstabilken dan memproteksi nilai nutrisi
limbah pertanian sebagai pakan ruminansia. Teknologi
pengolahan liinbah peitanian dan limbah rumah potong hewan
seperti teknologi ragi isi tumen (KIR), Sijebol, Pemi, Peiet
Hidromidi, Pelet Fermilus sangai layax dikembangterapkan di

. daerah padat penduduk yang mengandalkan pola pembangunan
pertanian intensif berbasis padi.

Keberhasilan penerapan teknologi ini terbuka karena
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kesulitan pakan yang terjadi dan teknologi pengolahan limbah
pertanian dan RPH yang dikembangkan ini telah memenuhi
berbagai persyaratan baku. Berbagai teknologi pengolahan limbah
pertap.an dan limbah RPH yang dikembangkan Fakultas
Peternakar. Undip ini. telah banyak dilakukan di Jawa Tengah
dan Nusa Tenggara Timur. Keberhasilan peneiapan teknologi
Int tergantung paca kesiapan sumberdaya manusia (petani-
prternak) untuk mengadops’ dan mengadaptasi teknologi ang
dikembangkan. peran serta instansi terkait dalam penyehar(tasan
teknolog], serta kegigihan perguruan tingg: dalam menghasilkan
teknolegi tepat yang menjawah kebutihan masvarakat

Mahasiswa yang saya cintat

Pidato pengukuhan yang ditakukan hari ini. merupakan  Pesan bumt
buaii kerja kita bersama. Mefalui skripsi (1976) dan disertasi  Mahasiswa
(1983) sava mencoba mengembangkan teknologi pengolahan  dun alumni
limbah pertanian untuk pakan. Pada tahun 1984, mahasiswa
Jurusan nuirist dan makanan ternak. vang sekarang berstatus
alumni dan kakak-kakak saudara, berinisiatip untuk
memanfaatkan bolus sebagai starrer dalam jerami isi rumen.

Waktu itu saya bersama [r. Wisnu Murningsih, MP diminta
membimbing kegiatan vang dilakukar da'am wadah Lomba
Karya Inovatif Produktif (LKIP). Kegiatan ini membuakian hasil,
sebagai juara {If LKIP secara nasional. mahasiswa pelaksananya
ada yang sudan menjadi Doktor dan bahkan menjadi Pembantu
Rektor 1V disuatu perguruan tinggi, dan yang terpenting,
laporannya menjadi bahan acuan dan batu pijakan bagi Teknolog)
Pengolahan Limbah Fumah Potong Hewan yvang sekarang marak
dilakukan teman-teman sebidang. Di samping itu, ada satv
pelajaran menarik yang dapat ciambil dari LKIP yang dilakukan
oleh kakak-kakak' anda itu. Agar mampu menjadi mahasiswa
yang kreatif, inovatif dan produktif dan sekaligus profesional
dibidang yang digelutinya, seperti apa yang saya kemukakan pada '
awal Pidato Pengukuhan ini, mahasiswa perlu diberi perluang
untuk tumbuh kembang dan memanfaatkan semua potensi yang
dimiliki, ditingkatkan kemampuannya untuk lebih mengenal diri
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dan potenninya, serta didorong agar kemauannya untuk mandirj
yersalurkisn dengan benar. Pertanyaan untuk para mahasiswa.
«udahkan undangan untuk berperan serta dari Negara maupun
Vakulias vang Kita cintai bersama ini kau tanggapi? Kalau betum,
marilah. mulaiiah dengan menata diri agar kemauan tumbun subur
schingps hemampuan meningkat dan dapat memanfaatkan
neluang vang telah diberikan oleh orang tua, Fakulias Petemakan
dan Pemecrintali Indonesia tercinta. '

Hadirin yang sava muliakan

Sebejum mengakhiri Pidato Pengukuban ini.  Ucapar
perkenankanlah saya sekali lagi memanjatkan Puji Syukur ke Terima
hadirat Tuhan yang Maha Pengasih dan Maha Penyavang, vang  kasih
telah memberikan tuntunan dan bimbingan-Nya sehingga pada
hari vang berbahagia ini. sava dapat menyampaikan Pidato
Pengukuhan sebagai Guru Besar vang ainat berat tanggung
jawabnya.

Pertama-tama saya mengucapkan terima kasih kepada
Pemerintah Repubiik Indonesia, dalam hal ini Menteri Pendidikag,
Nasional, atas kepercayaan dan kehormatan yang telah diberikan
kepada saya untuk memikui tugas sebagai Guiu Besar datam
bidarg Ilmu Makanan Ternak pada Fakultas Peternakan Uni-
versitas Diponegoro.

Kepada Rekioi/Ketuz Senat UNDIP Prof. Ir. 11 Eke¢
Budihardjo, MSc, Sekretaris Senat Prof. dr H. Soebowo, DSPA
dan Dewan Guru Besar UNDIP yang telah menyetujui dan
memproses usulan saya kejabatan Guru Besar. serta berkenan
mengijinkan saya untuk menyampaikan Pidato Pengukuhan ini,
disampaikan penghargaan dengan ucapan terima kasih.

Kepada Dekan, Senat, Ketua/Sekretaris Program Studi,
-Ketua dan Sekretaris serta staf pengajar di Jurusan Nutrisi dan
Maxkanan Ternak Fakultas Peternakan UNDIP, yang telah
mendorong, memberikan fasilitas dan mengusulkan diri saya
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sebagai Guru Besar llmu Makanan Ternak di UNDIP, saya
" sampaikan penghargaan teriring ucapan terima kasih. Inilah hasil
kerjasama selama ini vang buahnya seharusnya akan dapat
dinikmati bersama.

Kepada Prof. Drs. Soehardi (aim). dan Drh. R. Soejono
Koesoemowardojo (alm}. dari belian berdua sava memperolei
banvak iimu. pengalaman dan keteladanan vang sangat
membantu pengembangzan hidup dad kelidupan saya. untuk ity
sava berdoa, semcg2a amal beliau mendapatkan limpahan rahmai
dari Tuhan yang Maha Pengasih.

Kepaoa niereka vang telah berjasa dalam mendorong,
membimbing, membantu dan memberikan berbagai kemudahan
untuk mengembangkan Karir saya. antara lain Prof. dr. H.
Moeliono S. Trasiotenajo. Prof. Ir. Joetata Hadshardaja, Prof.
Dr. H. Muladi, SH. Prof. ir. H. Eko Budihardjo, MSc. Prof. Dr.
H. Lachmuddin Sya’rani, Prof. dr. H. Soebowo, DSPA; drh.
Soetopo Andar. Prof. Dr. drh. Seedarsono. MS, {r. Sulistyouno.
HS. Dr. Ir. Didiek Rachmadi. MS. dan Ir. Bansbang Srigandono,
MSc semuanya di UNDIP. sernta Prof. Dr. drh. Teha Sutardi.
M3c. Prof. Dr. drh. D. Sastradipradja, MSc, frof. Dr. Ir. H.
‘AM Satari. MSc. Prof Dr. tr. H. M. Nur, MSe, Prof. Dr.drh. H.
R. Eddie Gurnadi, Prof. Dr. [i. H. Oetit Koswara. MSc. Prot.
Dr. Ir. Hj. Jajah Koswara. MSc. semuanya dari IPB, Dr. drh.
Soekanto Lebdosoekojo. MSc (alm). Prof. Dr. drh. Soedomo
Reksohadiprodjo, MSc (alin; dan Prof. Or. drh. M. Seejono, MSc,
MS semuanya dari UGM, Prof. Dr. Ir. Soebarinoto dan Frof.
Drs. H. Hasyim Baisyuni dari UNIBRAW, saya sampaikan
ucapan teriima kasih dan penghargaan setulusnya.

Khusus kepada Prof. Dr. dr. RRJ Dijoko Moeijants, SpPD.
Prof. Dr. dr. Ag Soemantri. SpA, Prof. Dr. dr. H. Faik Heyder,
SpB. Prof. Dr. dr. H. Soeharjo Hadisaputro, SpPD, Prof. Dr. H.
fachmuddin Sya'rani, Prof. Dr. dr. H. Satoto, dan Drh Rita
Miranda, MSc, saya ucapkan terima kasih, karena “tantangan”
dan dorenganayalah yang menyebabkan saya tetap berusaha
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untuk selalu maju dan berkembang.

Kepada kckak-kakak dan adik-adik saya di Fakultas
Peternakan UNDIP. utamanva ir. Bambang Sudarmojo. MS. 1r.
Beu. Sukamo. MS. Dr L1 Uimnivatl, AM, L. Bambang Susvanio,
MS.Psl. Ir. Nurvaantoio. MS, Dr. Ir. Scenarso. MS Dr Ir.
Bambang Sulistivanio. MSc, Ir. Tristiarti. MS. {r. Sri
Mukodiningsin. MS. Dr. Ir Svaiful Apwar. MS. Ir. Wisnu
Murningsih. MP. Ir. Suschmanto, MS, Tr. Karne, MApp!Sc. dan
Ir. Widivante. SU saya ucapkan terima kasih atas semua dorongain
dan kerjasamanva daiam berbagai kegiatan akademik vang kite
takukan bersama.

Ucapan terima Kasih juga saya sampaikan kepada Prof.
Dr. drh. Soedarsono. MS (UNDIP). Prof. Dr. drh. Toha Sutardi.
MSc (IPB). Prof. Dr. drh. M. Soejono, MSc, MS (UGM). dan -
Prof. Dr. Ir. Soebarinoto (UNIBRAW), vang telah memberikan
rekomendasi dan pernyataan referensi sebagai sesama {imuwan
makanan temak (peternakan) sebagai mana yang dlpersvaralkan ’
untuk pengusulan Guru Besar.

Kepada Ketua dan para Anggota peer group, vang terdisi
da:i Prof. Dr. drh. Soedarsono, MS, Prof. Dr. H. Lachinuddin
Sya’rani, Piof. dr, H. Soebowo, DSPA, Prof. Dr. dr. H. Soeharjo
Hadisaputro. SpPD. dan Prof. Drs. Soed)jati. saya sampaikan
penghargaan dan terima kasih aias kesediaannya untuk
memeriksa car memberikan banyak saran perbaikan dalam
naskah Pidato Iimiah ini.

Ucapan terima kasih saya sampaikan pula pada teman-
teman di BHUMIKSARA, utamanya Prof. Dr. Kadarman, SJ
(UAJ Jakarta), Dr. M. Sastrapratedja, SJ (UNSADAR), Dr. Ir.
- P. Wiryono, 8J, MSe, Dr. Pudjo Sumarto, Pr, Dr. A. Maryanto
(UNNES), A. Widanti, SH, CN (UNSUPRA), Dr. YC Taruna,
dan lain-lainnya yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu,
bersama anda, keyakinan saya makin tebal dan saya makin
mengenal masyarakat disekitar kita.
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Kepada semua guru saya, yang telah mendidik. mengajar.
membimbing dan mendampingi saya dari taman kanak-kanak.
sekolah rakyat sampai perguruan tinggi dan pasca sarjana.
diucapkan terima kasih. Semoga apa vang telah mereka
hurbanlcan dan berilan, dapat membentk pribadi sasva sesual
dengan cita-ciia mereka, dan dapat sava twlarken pada anak
didik untuk pengembangan sumberdava manusia vang handz! o
[ndonesia.

Kepaoa sezenap Penitia Pengukuhan Swiu Besar UNDIP,
dis7mpaikan terima kasil dan penghar zaan » ang "ingg atas segalx
perhatian. bantuar dan kerjasama vang telah diberikan untun
terselenggaranya acara Ini dengan sangat mumuaskan

Hadirin vang terhorma.

Pada kKesempatan ini  perkenankaniah  sava
mengungkapkan. baliwa dalam hidup sava ada dua pasang'suami
isteri yang berjasa secara signifikan, yvaitu Bapak H. Moh. Djami
dan Ibu Hj. Sarini Siti Chotimah (alm) vang meugukir dan
meiafiirkan sava. dan Bapak/ibu Siamert Sastroatmodjo (alm)
vang mengijinkan puteri ragilnya menjadi tbu anak-anak sava.
Koepada para hadiriy vang snyva horinad, dalam suasana haiu
dan baagga ini perkeniankaiilah saya mengajak para hadirin berdoa
agar ibu kandung dan avah mertua serta ibu menua’'saya vang
tidak dapat hadir secara pribadi pada kesempatan ini, arwah
beliau bertiga diterima sccara lavak disisi Tuban yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang, sesuai ama! dan ibadahnya.
Kepada bapak kandung saya yang meslipun sakit tetapi berkenan
hadir untuk menyaksikan anak tunggalnya dikukuhkan menjadi
Guru Besar, saya ucapkan terima kasih atas bekal budi luhur
dan doa restu yang terus mengalir demi keberhasilan anak dan
cucunya.

Kepada budhe, bulik dan paklik, kakak-kakak serta adik-
adik tercinta. saya mengucapkan terima kasih atas perhatian dan
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dorongannya selama ini. Kepada mas Prap (alm) dan mbak Soes
(alm), Mas Was dan mbak Toet, mas Dji dan mbak Sri, mas
Mimok dan mbak Ndon, mas Tok dan mbak Noek, mas Narto
dan mbak Wien, terima kasih atas peran sertanya menggantikan
peran ibu dau kedua nieriua saya aimarhum dengan sangai
baiknya. Semoga bantian mori!, material dan dorongan serta
motivasi yang telah diberikan pada kami sekeiuarga mendapatkan
limpahan rahmat dari [uhan yang Maha Pemnrah.

Kepada isteri tercinta. ir. Widyati. $. MP. serta ketiga anakku
tersayang VMS Eko Wicaksono, S. Y. Dwiefa Prasetyo, S, dan
FX. Triaji Satrio 5., saya ucagkan terima kasih vang mendalam
atas perhatian, kasih sayang dan pengorbanan serta doa-doa yang

_ kalian fantunkan settap malam untuk keberhasilan kita bersama.

Saya mohon maaf apabila selama ini sering terjadi kurang

komunikasi dan perhatian. Semoga, dengan keberhasilan kita -

bersama ni. kita semakin disayang Tuhan. kompak dan lebih .

berhasil.

Saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
saudara. teman sejawat, sahabat, karyawan dan mahasiswa yang
tidak dapat saya sebutkan satu-persatu. vang telah memberikan -
aritikan, bantuain dan doronzannya sehingga sava dapat mencapai
jabatan int. '

Hadirin vang saya hormati,

Sebagai penutup, perkenankanlah saya menyampaikan
penghargaan disertat ucapan terima kasih kepada iiadirin yang
terhormat atas kesediaan Jan kesabarannya mengikuti acara
pengukuhan ini. Mohon maaf bila ada tingkah laku dan tutur
kata saya yang kurang berkenan di hadapan hadirin. Saya juga
mohon doa restu agar dalam memangku jabatan yang terhormat
tetapi penuh tanggung jawab ini saya dapat menjalankannya
aengan sebaik-baiknya.
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Semoga Tuhan yang Maha Penyayang dan Pengasih selalu
membimbing dan melimpahkan rahmat-Nva kepada kita semua.
Amin. '

SeXian dan teriina kasin atas pernatiaini, a.

Semarang, 9 Pebruar 2002
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MAS. Cisarua. Descmber 1906, Pembahas
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UNRAM, Mataram, Desember 1996, Pelatih

Pelatihan Metodologi Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat,
UNDAMNA, Kupang, Desember 1996, Pelatih

Pelatihan Mctodologi Penelitian dan Pengzbdian pada ‘Masyarakat,
UNRI, Pekanbaru. Nopember 1996, Pelatih

Pelatihan Metodologi Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat, IKIP
MEDAN, Medan, Nopember 1996. Pelatih

Pelatihan ‘Metodologi Penelitian dan Pengabdian padd Masyarakat.
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Angkatan X1V, [KIP MALANG. Malang, Juli 1996. Fasilitator

3. Pelatihan Metodologi Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat.

UNTAG SURABAY A, Surabaya, Juli 1996, Pelatih

Penataran dan [okakarya Matode Penelitian dan Penpabdien kepada
Masyarakat, DITSINLITABMAS. Cisarua, Juni 1993, Penatar

Seminar Lokakarya Metodolog: Perigabdian kepada Masyarakat bagi
Po<en dan Pustakowan IKIP Malang Angkatan X!l IKIP MALANG,
Malang, Nopember 1995, Fasilitator

-Diskusi Panel Menatap Masa Depan Peterrzkan di indonesia Setelah 30

tahun Merdeka, FP-UCGM, Yogyakarta, Nopember 1995, Pemakalah
Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner, BPPT, Cisarua, Nopember
1995, Pemakalah -

Pelatihan Metodologi Pengabdian pada Masvarakat. UNSYIAH, Banda
Aceh. Oktober 1995, Peiatih ,
Semiloka Pengembangan Kurikulum Bidang Pangan dan Giz
Masyarakat, UNDIP-IPB, Semarang, Oktcber 1995, Peserta

Penataran  Metodologi  Penclitian  Peningratan  Peranan  Wanita,
DITBINLITABMAS, Cisarua, September-Oktober 995, Penatar
Petatihar Metodologt Pengahdian pada Masvarakat, 'NAND, Padang,
September 1993, Pelatih

Seminar Perkembangan Mutakhir Produk dan Teknologi Pangan.
UNIKA Soegijapranata, Semarang, Mei 1995, Moderator

okakarya Pembentukan Sub Tim Inti PEKERTI dan BPKM. UNDIP.
Semarang, Desember 1994, Peserta

Pertemuar Konsorsium Pendayagunaan Program KKN dan Teknolcgi
Pedesaan PTN seluruh Indonesia dalam . Menunjang Pembangunan
Masvarakat Desa, DEPDAGRI-DEPDIKBUD, Cipayuag, Desember
1994, Pemakalah

Seminar Regional Arah Kebijakan Penelitian dan Staitegi Perolehan
Dana Usulan Penelitian, UTP, Sala, Juli 1994, Narasumber

Penataran Metodologi Pengabdian kepada Masyarakat, UNUD, Denpasar
, Januari — Pebruari 1994, Penatar

Seminar Hibah Bersaing, DITBINLITABMAS, Cisarua, Januari 1994,
Peserta

Pidate Pengukuhan Guru Besar Universitas Diponegoro




78.

79.

80.

86.

87.

88.

93.

94.

95.

" 96.

Seminar Nasional Sains dan Teknologi Peternakan, BPPT. Ciawi.
Januari 1994, Pemakalzh

Lokakarva Daerah Binaan. PPM AGRIKARY A, Jepara. Oktober 1993,
Pemakalah ' '

Penateran Metodologi Pengabaian kepada Masvarakat oagl Peugclale
dan Tenagas Ancaemik A1 PTN-PTS se Jawa Timur, UNIBRAW . Kialang,
Oktober 1993, Penatar _

Lokakarva Aplikasi Metode Fenelitran, FE-UNDIP. Senmarang, Agustes
1993, Pembahas

- Pelatihan  Peletih-Pelatih  KKN  PTN  Tinskar  Nagional,

DITBINLITABRMAS-UNILA. Beadatiampung, Jull 1992 Pelatb
Lokakanve Keterpaduan Peluksanaan KKN Perguruan Tingg: dengan
remerintah Daerah se Jawa Tengan. UNS, Sata, Juli 195, Pemakalah
Seminar dan Pemantavan Penelitian Hibah Bersaing. DITBINLITAE
MAS, Sawangan. Pebruar 1995, Pesena

Penataran Metodotouei Pengabdian pada Masyarakat Universitas/insing
se indonesia. DITBINLITABMAS. Cisarua. Januari 1993. Penatar
Penataran Metode Penvusunan Perencanaad Program Pembangun an
Desa se Kab. Dati Il Jember. UNEJ. Bondewoeso, Oktober 1952, Penatar
Peiatihan KRN untak -Staf Pengajar PTS. KOPERTIS ML Jakarta.
Agustus 1992, Pemakalah

Seminar  Nasional  Teknologl Bioproses. PAU Bioteknologi-ITB.
Bandung. fanuar 1992, Pemakaiah

Forum Komunikasi Transmigrasi 1 Jawa Tengah. KANWIL Deptrans
Jateng, Semarang. Agustus1991, Pemakalah :
Seminar Pengembangan Peternakan dalam Menunjang Pem-bangunan
Ekonomi Nasional, UNSOED Purwokerto, Mei 1991, Pemakalah

Forum Pengkajian Penyelenggaraan Transmigrasi,. DEFTRANS, Jakarta.
Pebruari 1991, Pemakalah

Penataran Metodologi Pengabdian pada Masyarakat,
DITBINLITABMAS. Cisarua, Pebruari 199!, Penatar

Lokakarva Peningkatan Efektivitas Peranan LKMD dalam Pem-
bangunan, DITIEN-PMD, Cipayung, Nopember 1990, Pe-makalah
Seminar LKMD, KUD, dan  Pengembangan Wiiayah,
DITBINLITABMAS, Jakarta, Desember 1990, Pemakalah

Seminar Nasional Peningkatau Efisiensi Usaha Peteriakan Sapi Perah
dan Unggas Melalui Pemanfaatan Peran Serta Masyarakat Menuju Era
Tinggal Landas, ISP1-PDHI Jatim. Malang, Nopember - 1990, Pemakalah
Penatarar dan Lokakarya Para Pengelola KKN Perguruan Tinggi Seluruh
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Indonesia. DITBINLITABMAS. Cisarua. September 1990, Penatar
Penataran dan Orientasi Kepemimptnan PTS se Jawa Tengah.
KOPERTIS V. Semarang. Jult 1990, Penartar

PPS-Review Session [V, BPP-AMPEL., Bovolali, Pebruari [9%0
Femakalah '

Sarasehan Komunikasi Pengabdian rada Masyarakat Perguruan Tingg: se
Indonesia. LFM-1PB. Bogor, Pebruari 1990. Peserta

Pertemua: Nasional Para Pengeloia KKN Universitas/[nstitut Negert
Selurun Indonesia.  DITBINLITABMAS, (isarua, Januart 1990
Pemakalah

Penataran M=todologi Pengabdian pada Masvarakat, DITBINLITAB
MAS. Cisarua. Nopember 1922, Penatar

Seminar Nasional Pemarfaatan Limbah Pertanian dan Pendaya gunaan
Lahan Kritis dalam Upava Meningkatkan Pendapatan Masvarakat.
UNDIP. Semarang, Oktober {988, Pemakatah

Seminar Proyram Penvediaan Pakan dalam Upava Mendukung [ndustri
Peternakan Menvongsong Pelita V. UNDIP. Semardng, April 1988,
Pemakalah. '
Periemuan Perumusan Kebijaksanaan Operasional Pelita V Peternak an.
DITJEN Peternakan. Ciawi, Maret {988, Pembicara

Kongres Nasional Biologi VIII. UNSOED. Purwokerto. Oktober 1987,
Pemakalah .

Seminar Nasionat Teknologi Fermentasi. {TB-Bandung, Bandung.
Okrober 1987, Pemakalah

Lokakarva Perumusan Materi Pengajaran {(PTEK bagi Remaja di Luar
Sekolah, LIPI -~ DEPDIKBUD -UNESCO, Jakarta. Pebruari 1987,
Pemakalah

Seminar Nasional Teknologi Enzim. PAU-ITB, Bandung, Jannari 1987,
Pemakaian

Diskusi Panel Metode Interdisipliner Pelaksanaan dan Pengembangan
Pengabdian pada Masyarakat. LPM-UNDIP, Semarang, Desember 1986.
Pemakalah

Seminar Peningkatan Sumber Preteir Hewani un[uk Pentngkatan
Kualitas Sumberdaya Manusia, UNDIP, Semarang, Oktober 1986,
Pemakalah

Penataran Metodologi Penelitian. KOPERTIS VI Jawa Tengah, Unﬂaran
Desember 1985, Penatar

Penataran dan Latihan Penelman KOPERTIS V1 Jawa Tengah,
Semarang, April {985, Penatar
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Seminar Pemanfaatan Limbah Tebu untuk Pakan Ternak, BPPT, Grati,
Maret 1985, Pemakalah

Seminar Nasional Bickimia V, PERHIBI-UNS, Sole, Juli 1984,
Pemakalah

Pertemuan !lmiah Ruminansia Besar, BPPT, Cisurua, Desember 1682,
Pemakalah

Seminar Penelitian dan Hasil Penelitian Penunjang Pengembangan
Peternaxan Tradisionai. LPP Bogor. Cisarua. Nopember 179, Pesertu

PERAN AKTIF DALAM  PERTEMUAN TINGKAT
INTERNASIONAL

Teaching Improvement and Management University Training, Universin
Twente, Twente, 1995, Peseria,

The 7" AAAP Animal Science Congress, 1SPI, Denpasar, 1994, Pemakalah
International Seminar on Livestock Production and Nutrition in the Tropic.
UNIBRAW-CEC, Maiang, Olitober 1991, Pemakalah

Seminar on the Role of ASAIHL Universities 1 the Transfer Technology.
ASATHL-UI, Jakarta, Desember 1988, Pemakalah

Seminar on Interdiciplinary Collaboration in ASAIHL Universities,
ASAIHL-NTI, Singapore, 12 Desember 1987. Pemakalah

TANDA PENGHARGAAN

Satya Lencana Karya Sétya X tahun. Presiden R, 1996
Dosen Teladan | Fakuitas Peternakan. Universitas Diponegoro. 1982
Dosen Teladan I Universitas Dipenegoro, 1982

LAIN-LAIN

Anggota Senat Fakultas Peternakan UNDIP, 2000 - sekarang

Anggota Asesor BAN PT untuk PS §2 Peternakan dan Kesehatan Veteriner,
Ditjen DIKTI, 2000

Redaksi Jumal Pengembangan dan Penerapan Teknologi. Ditbinlitabmas
Ditjen DIKTI, 2000

Redaksi Jumal Pengembangan Peternakan Tropis Fakultas Peternakan
UNDIP, 2000

Peran Teknologi Pengolahan Limbah dalam Pengembangan Ternak Ruminansia (C.1.Sutrisnoy 53
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Dosen Program Pasca Sarjana PS limu Temak UNDIP untuk MK
Bionomika Temnak dan Teknologi [ndustri Pakan, 1999-sekarang
Pendamping/Konsultan Uji Coba Pemanfaatan Mikroba Rumen pada Sapi
Potong di Blora, Rembang dan Purwodadi, Dinas Peternakan Jawa Tengah.
1938

Dosen Luar Biasa pada Program Pasca Sarjana PS Biomedik UNDIP. 1997
Anggota Tim Review Usulan Penelitian Hibah Bersaing Lembava
Penelitian UNDIP, 1997-sekarang :
Tun Alli Dirbinlitabmas. Dityen DIKTI, uncuk Penalitian, 1996 - sekarang
Anggota Tim Persiapan Pendirian Program Pasca Sarjara Hmu Ternak
UNDIP, 1997 '

Konsultan DUE Project Universitas Bengkulu (Pertanian dan Ekonomi),
1995/1997

Dosen Wali di Jurusan Nuirisi dan Makanan Ternak, 1994 - 1999

Anggota Konsorsium Pendayagunaan Program KKN dan Teknologi
Pedesaan, Ditjen PMD, Depdagri, Jakarta, 1994 — 1996
Konsultan Departemen Transmigrasi. 1990 -1995
Konsuitan Pabrik Pakan Ika Chirca. Ika Muda Group. Pekalongan, 1989-
1995

Staf Ahli Rektor Unika Soegijapranata, 1989-1992.

Tim Ahli Dirbinlitabmas Ditjen DIKTIL. untuk Pengabdian pada
Masvarakat. 1987 — sekarang o

Konsultan Peternakan Avam Mranak. Saiatiga, 1987-1992

Anggota Senat Fakultas Peternakan UNDIP, 1987-19389

-
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